BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

2.1 Pertanian
2.1.1 Konsep Pertanian

Pertanian menurut Soetriono, Anik Suwandari damarRg (2006: 1)
adalah suatu jenis kegiatan produksi yang berl&aaaproses pertumbuhan dari
tumbuh-tumbuhan dan hewan. Pertanian dalam artipisedisebut pertanian
rakyat sedangkan dalam arti luas meliputi pertaniakyat, kehutanan,
peternakan, dan perikanan. Secara garis besanertmengandung unsur-unsur
yang tidak terpisahkan yakni proses produksi, peti@u pengusaha, tanah tempat
usaha dan usaha pertanifarih business

Mosher dalam Soetriono, Anik Suwandari dan Rijarfg&D06: 29)
menyatakan bahwa pertanian adalah sejenis prosdsksi khas yang didasarkan
proses pertumbuhan tanaman dan hewan. Para petagatar dan menggiatkan
pertumbuhan tanaman dan hewan itu dalam usahagarfaym). Kegiatan
produksi di dalam setiap usahatani merupakan skegiatan usahab(isinesy
sedangkan biaya dan penerimaan merupakan aspdakyaspgjuga penting.

Kemudian Ken Suratiyah (2008: 8-10) lebih lanjutnpetaskan bahwa
pertanian mengandung dua arti yaitu dalam arti geat@u sehari-hari diartikan
sebagai kegiatan bercocok tanam dan dalam artidizagkan sebagai kegiatan
yang menyangkut proses produksi menghasilkan bahhan kebutuhan manusia

yang dapat berasal dari tumbuhan maupun hewan geegtai dengan usaha
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untuk memperbaharui, memperbanyak (reproduksi) dsmpertimbangkan
faktor ekonomis.

Pertanian yaitu kegiatan manusia untuk mengembakiggon
(reproductior) tumbuhan dan hewan dengan maksud agar lebihdadém arti
kuantitas, kualitas, dan ekonomis. Artinya dengayd produksi yang rendah
menghasilkan produk yang tinggi dengan kualitagyyi@bih baik seperti tahan
hama dan penyakit. Dalam pertanian ada dua sistéta §1) sistem pertanian
ladang dengan faktor produksi utamanya hanya atmtalu berpindah-indah
mencari lahan subur dan (2) sistem pertanian meretagan faktor produksinya
selain alam mengikutsertakan modal dan tenaga. $isien kedua ini sudah ada
usaha untuk menjaga dan mengembalikan kesuburaah talengan cara
pemupukan, pembuatan tanggul, terasering, dan faragotanah yang baik .

Dari penjelasan-penjelasan tersebut dapat dikatakatalam pertanian
terjadi proses menghasilkan bahan pangan, teredia groduk-produk pertanian
lainnya dengan cara memanfaatkan sumber daya tuambudan hewan.
Pemanfaatan sumber daya ini terutama berarti baga dbahasa Inggris:
cultivation, atau untuk ternakaising). Namun demikian, pada sejumlah kasus—
yang sering dianggap bagian dari pertanian—dapatrtbekstraksi saja, seperti

penangkapan ikan atau eksploitasi hutan (bukarf@esiri).
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Pertanian menurut Soetriono, Anik Suwandari dararRg (2006: 8-9)
mulai terjadi ketika manusia mulai mengambil peradalam pertumbuhan pada
tanaman atau hewan serta mengatur bagaimana menieuhuhan manusia.
Dalam hal ini, besarnya peranan manusia menentirgkat kemajuan pertanian.
Meskipun banyak faktor dalam proses produksi bioyangg tidak dapat dikuasai
oleh manusia, tetapi melalui pengembangan ilmu t@#&nologi telah banyak
kemajuan yang dapat dicapai oleh manusia dalamangalmemanfaatkan faktor-
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

Usaha pertanian sendiri memiliki dua ciri pentirakiyi selalu melibatkan
barang dalam volume besar dan proses produksinyailikierisiko yang relatif
tinggi. Dua ciri khas ini muncul karena pertaniaeliatkan makhluk hidup
dalam satu atau beberapa tahapnya dan memerludag untuk kegiatan itu serta
jangka waktu tertentu dalam proses produksi. Beaebentuk pertanian modern
(misalnya budidaya alga, hidroponika) telah dapahgurangi ciri-ciri ini tetapi
sebagian besar usaha pertanian masih tetap demikian

Terkait dengan konsep pertanian, terdapat istils@hatani. Pengertian
usahatani menurut Mubyarto (1989: 66), yakni:

Usahatani adalah himpunan dari sumber-sumber akmy yerdapat di

tempat itu yang diperlukan untuk produksi pertargaperti tanah dan air,

perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan atas tatgtsinar matahari,
bangunan-bangunan yang didirkkan di atas tanah dabagainya.

Usahatani dapat berupa usaha bercocok tanam ataglinara ternak.
Kemudian Hernanto dalam Soetriono, Anik Suwandan &ijanto (2006: 29)

mengartikan usahatani sebagai kesatuan organiséaraakerja, modal, dan

pengelolaan yang ditunjukkan untuk memperoleh geeidii lapangan pertanian.
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Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwasasghatanifarming)
adalah sekumpulan kegiatan yang dilakukan dalamdayg (tumbuhan maupun
hewan). Petani adalah sebutan bagi mereka yangeatemggarakan usahatani,
sebagai contoh "petani padi" atau "petani ikan".uds untuk pembudidaya
hewan ternaklizestoch disebut sebagai peternak.

Soetriono, Anik Suwandari dan Rijanto (2006: 12jl€luas mengartikan
petani sebagai manusia yang mengatur dan memaafaatinbuh-tumbuhan dan
hewan untuk diambil hasilnya dalam rangka memekebutuhan manusia. Di
dalam kegiatan usahatani, petani merangkap duagesakni sebagai penggarap
dan manajer. Sebagai penggarap petani memelihaaatan agar mendapatkan
hasil yang diperlukan dari mulai penyiapan temmahipibitan, pengolahan tanah,
penanaman, pemupukan, penyiangan tumbuhan penggapgggaturan air,
pemberantasan hama dan penyakit serta panen. S$ebsgsjer petani
mengambil keputusan dalam memilih alternatif tamamgang akan
dikembangkan, menentukan pembagian kerja untukabarkkegiatan pertanian,
dan sebagainya.

Usahatani sendiri menurut Ken Suratiyah (2008: 4)lskcara garis besar
ada dua bentuk yakni usahatani keluarg@mily farming dan perusahaan
pertanian flantation, estate, enterprise Di dalam usahatani juga terdapat istilah
usahatani campuramixed farmingy yang meliputi berbagai macam komoditas,
antara lain tanaman pangan, holtikultura (sayubaah-buahan, tanaman hias),

tanaman perkebunan, perikanan dan peternakan. Kemuthsifikasi usahatani
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dapat dibedakan menurut corak dan sifat, organipaéa serta tipe usahatani,
yakni:
1) Corak dan sifat
Menurut corak dan sifat usahatani dibagi menjadi, d@kni komersial dan
subsistenceUsahatani komersial telah memperhatikan kuasieata kuantitas
produk sedangkan usahatanbsistenc@éanya memenuhi kebutuhan sendiri.
2) Organisasi
Menurut organisasinya, usahatani dibagi menjadi tygkni:

» Usaha individual ialah usahatani yang seluruh pratikerjakan oleh
petani sendiri beserta keluarganya mulai dari prenesman, mengolah
tanah, hingga pemasaran ditentukan sendiri.

» Usaha kolektif ialah usahatani yang seluruh progesduksinya
dikerjakan bersama oleh suatu kelompok kemudianiniyas dibagi
dalam bentuk natura maupun keuntungan.

» Usaha kooperatif ialah usahatani yang tiap prosesikerjakan secara
individual, hanya pada beberapa kegiatan yang demgpenting
dikerjakan oleh kelompok misalnya pembelian saprpdmberantasan
hama, pemasaran hasil, dan pembuatan saluran.

3) Pola
Menurut polanya, usahatani dibagi menjadi tiganyak

» Usahatani khusus ialah usahatani yang hanya memakesa satu cabang

usahatani saja, misalnya usahatani peternakan,atas@hperikanan,

usahatani tanaman pangan.
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* Usahatani tidak khusus ialah usahatani yang mehgkaa beberapa
cabang usaha bersama-sama, tetapi dengan batategasg
* Usahatani campuran ialah usahatani yang mengusahbkbherapa
cabang secara bersama-sama dalam sebidang lah@m datas yang
tegas, contohnya tumpang sari dan mina padi.
4) Tipe
Menurut tipenya usahatani dibagi menjadi beberageam berdasarkan
komoditas yang diusahakan, misalnya usahatani ¢gagam usahatani ayam.

Tiap jenis ternak dan tanaman dapat merupakamusaleatani.
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2.1.2 Peran Penting Pertanian
Pertanian memiliki peranan yang penting bagi perektan Indonesia
khususnya di dalam penyediaan lapangan kerja bagidyduk, sebagai
kontributor pasar domestik, sebagai salah satu sundevisa negara, dan
kontribusinya terhadap pendapatan nasional. TuAmblnan(2003:121) secara
lebih luas menambahkan bahwa:
Pentingnya pertanian di dalam perekonomian nasitet hanya diukur
dari kontribusinya terhadap pembentukan atau pdritnan PDB atau
pendapatan nasional, kesempatan kerja, dan sebalgdi satu sumber
pedapatan devisa negara, tetapi potensinya jugas kidrhat sebagai salah
satu motor penggerak pertumbuhan output dan diikasi produksi di
sektor-sektor ekonomi lainnya. Dalam hal ini pedandisebut sebagai
sektor "pemimpin”. Artinya, semakin besar ketergagan daripada
pertumbuhan output di sektor-sektor lain terhadequmbuhan output di
sektor pertanian semakin besar peran pertaniaigaietsktor pemimpin.
Tulus Tambunan (2003: 123-124) juga menjelaskan whahnya
kemampuan sektor pertanian sebagai lokomotif pler@ertumbuhan output di
sektor-sektor ekonomi lainnya tidak hanya melaleiekkaitan produksi, tetapi
juga melalui keterkaitan konsumsi atau pendapatanphda banyak kasus juga
melalui keterkaitan investasi. Dalam bentuk-berketerkaitan ekonomi tersebut,
sektor pertanian mempunyai tiga fungsi utama. Rext@ebagai sumber investasi
di sektor-sektor nonpertanian. Surplus uang (MSkektor pertanian menjadi
sumber dana investasi di sektor-sektor lain. Kedehagai sumber bahan baku
atau input bagi sektor-sektor lain, khususnya agiastri dan sektor perdagangan.

Ketiga, melalui peningkatan permintaan di pasarpuatit sebagai sumber

diversifikasi produksi di sektor-sektor ekonomniaya.
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Peran penting sektor pertanian bagi penduduk keslarjelas dapat dilihat
dari mayoritas penduduk yang bergerak dan mengggkam hidupnya pada
sektor ini. Pertanian menjadi sumber penghiduparg yatama bagi mayoritas
penduduk negeri ini. Kegiatan pertanian bukan haglzatas kegiatan ekonomi
semata tetapi juga telah mendarah daging sebaga kamlup mayoritas
masyarakat sejak jaman dulu. Hal ini juga dikatakbsh Mubyarto dan Awan
Santosa (2003) bahwa pertaniagriculture) bukan hanya merupakan aktivitas
ekonomi untuk menghasilkan pendapatan bagi petaja. d.ebih dari itu,
pertanian/agrikultur adalah sebuah cara hidupy(of life atau livehood bagi
sebagian besar petani di Indonesia.

Di dalam kegiatan pertanian tentu memiliki sasatesaha tertentu.
Umumnya sasaran pertanian dapat berupa hasil pbghektanian yang besar
dengan nilai ekonomi tinggi. Karena hasil pertardaiam jumlah besar dengan
nilai ekonomi yang tinggtdalam hal ini nilai jual atau nilai tukar produkepiuk
pertaniar-pendapatan petani akan menjadi besar dan kesgaht@etani pun
akan terangkat. Pendapatan yang besar dalam ge&ttamian ini juga akan
meningkatkan pendapatan bagi negara. Sasaran ipartgang lebih lengkap
dijelaskan oleh Soetriono (2006: 18) bahwa sasge@manian ada dua yaitu
sasaran sebelum panen atau sasaran prapanen,sdaanssesudah panen atau
sasaran pascapanen. Sasaran prapanen ialah hdsihigre yang setinggi-
tingginya. Sasaran itu merupakan sasaran taha@mnperiatau sasaran fisik.
Sasaran tahap kedua yaitu sasaran ekonomi ialatapatan atau keuntungan

yang sebanyak-banyaknya tiap satuan luas lahandrasghakan.
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2.2 Konsep Produksi
2.2.1 Pengertian Produksi
Pengertian Produksi menurut Dominick Salvatore 820090) adalah
“production refers to the transformation of resowdeto outputs of goods and
services”. Sementara itu, James Parson dalam Komaruddin (199)
mengartikan produksi adalah:
Setiap proses atau prosedur yang digunakan untuiciptekan barang
atau jasa yang mempunyai kegunaan atau nilai. ®rtmeéentu dapat
secara simultan mencakup aspek-aspek fisik. Indaniegkonomis. Proses
itu pun dirancang untuk mengubah seperangkat unssur input menjadi
seperangkat unsur-unsur output yang spesifik.
Pengertian lain mengenai produksi diungkapkan &attent Gaspersz (2001
167) yakni produksi dapat dikatakan sebagai suktivitas dalam perusahaan
industri berupa penciptaan nilai tambah dari inmé&njadi output secara efektif
dan efisien sehingga produk sebagai output dasgsrpenciptaan nilai tambabh itu
dapat dijual dengan harga yang kompetitif di pagkobal. Dari berbagai
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa prpseduksi pada dasarnya

merupakan usaha atau kegiatan untuk menciptakan mémambah nilai guna

suatu barang dan jasa.
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2.2.2 Fungs Produksi
Menurut Suryawati (2003: 58) fungsi produksi didefikan sebagai:
Hubungan secara fisik antara jumlah output maksimyang dapat
dihasilkan dengan berbagai kombinasi input yang umgkinkan, dengan
teknologi dan periode waktu tertentu.

Kemudian Soekartawi (2003: 17) mengartikan fungedpksi sebagai hubungan

fisik antara variabel yang dijelaskan yang biasamsmpa output (Y) dan variabel

yang menjelaskan yang biasanya berupa output (Kylalam pembahasan teori
ekonomi produksi, telaahan yang banyak diminati demggap penting adalah
telaahan fungsi produksi ini karena:

a. Dengan fungsi produksi peneliti dapat mengetahdiuhgan antara faktor
produksi (input) dan produksi (output) secara langsdan hubungan tersebut
dapat lebih mudah dimengerti.

b. Peneliti dapat mengetahui hubungan antara varia@@lg dijelaskan
(dependent variab)e Y, dan variabel yang menjelaskaimdependent
variable), X, serta sekaligus mengetahui hubungan antatyalripenjelas.
Secara matematis hubungan ini dapat dijelaskargaebarikut:

Y=f (X1, X2,...Xi...Xn)
Dengan fungsi produksi seperti tersebut di atakanmabungan Y dan X dapat
diketahui dan sekaligus hubungan X1....Xn dan X kanjuga dapat diketahui.
Sejalan dengan Soekartawi, Yoopi Abimanyu (2009: rBéndefinisikan
tentang fungsi produksi sebagai tabel atau hubung@ematis, atau grafik yang
menunjukkan output maksimum yang bisa diproduksigdae input tertentu.

Untuk mempermudah, dari sekian banyak input, masalk
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Q =1 (Xy, X2, X3, X0)

hanya dipakai modal dan tenaga kerja, jadi:

Q=f(K, L)

danequationini bisa dipakai untuk input yang banyak di luapkal dan labor.
Kemudian Sadono Sukirno (2003: 190) juga menjelasienwa:

Hubungan di antara faktor-faktor produksi dan teiglproduksi yang
diciptakannya dinamakan fungsi produksi. Faktotdakproduksi, seperti
telah dijelaskan, dapat dibedakan kepada empangaig yaitu tenaga
kerja, tanah, modal dan keahlian keusahawananal2ndteori ekonomi,
di dalam menganalisis mengenai produksi, selalusditkan bahwa tiga
faktor produksi yang belakangan dinyatakan (tamabclal, dan keahlian
keusahawanan) adalah tetap jumlahnya. Hanya tekaga dipandang
sebagai faktor produksi yang berubah-ubah jumlahDgmgan demikian
di dalam menggambarkan hubungan di antara faktoduisi yang
digunakan dan tingkat produksi yang dicapai, yaiggarmdbarkan adalah
hubungan di antara jumlah tenaga kerja yang digamadtan jumlah
produksi yang dicapai.

Dari pernyataan-pernyataan tersebut dapat diamdsinkpulan bahwa
fungsi produksi adalah fungsi yang menghubungaaranbput produksi dengan
output produksi. Fungsi produksi pada dasarnya padan rumusan yang
menyatakan hubungan input produksi yang digunakémkumenghasilkan output
produksi. Konsep dari fungsi produksi dapat dikataksebagai skedul atau
persamaan matematika yang menunjukkan kuantitasimai output yang dapat

dihasilkan dari serangkaian input. Secara matemftiigsi produksi dapat

dirumuskan sebagai berikut:
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Y=1f (X1, X2, ...Xn)
dengan Y= output

X=input
dimana Y merupakan fungsi dari input produksi XaJinput berubah maka
output Y akan berubah pula.

Di dalam ilmu ekonomi mikro tentu terdapat alasaengapa pendekatan
fungsi produksi banyak digunakan. Vincent Gaspégfi)1l: 196) menyatakan
bahwasanya:

Pendekatan fungsi produksi dapat dipergunakan uddaktujuan, yaitu:
(1) menetapkan output maksimum yang mungkin diptedberdasarkan
sejumlah input tertentu, dan (2) menetapkan sy&tsntitas input
minimum untuk memproduksi sejumlah output terteftungsi produksi
sangat ditentukan oleh keadaan atau tingkat tegnofang tersedia,
sehingga suatu peningkatan teknologi, seperti pbabhan peralatan
komputer dalam proses pengendalian kualitas atagepelalian produksi,
pendidikan dan pelatihan tenaga kerja, akan memgfinagsi produksi
lama dan menghasilkan fungsi produksi baru.

Di dalam proses produksi yang dilakukan oleh rurteaigga produsen
atau perusahaan tentu memerlukan faktor-faktor yksid Faktor produksi ini
dapat dikategorikan menjadi dua macam yakni fakt@duksi asli dan faktor
produksi turunan. Faktor produksi asli adalah falgmduksi yang tidak dapat
diperbaharui dan sudah tersedia, contohnya sundyex adlam dan tenaga kerja.
Sedangkan faktor produksi turunan adalah hasil gemghgan dari faktor

produksi asli yang merupakan perkembangan kebudayken pengetahuan

manusia, contohnya modal, tingkat teknologi datepreneurship
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Faktor-faktor produksi ini di dalam istilah ekonobiasa disebut dengan
input produksi. Sedangkan hasil produksi baik bafograng maupun jasa disebut
dengan output produksi. Hal ini juga dijelaskanhoken Suratiyah (2008: 45)
bahwa dalam proses produksi terkandung hubungaaraatingkat penggunaan
faktor-faktor produksi dengan produk atau hasil gyaakan diperoleh. Hal ini
disebut dengan hubungan antara input dengan oufpusamping itu dalam
menghasilkan suatu produk dapat pula dipengarehi ptoduk yang lain, bahkan
untuk menghasilkan produk tertentu dapat digunakant yang satu maupun
input yang lain.

Menurut Suryawati (2003: 57-58) jenis input dapéatégorikan menjadi
dua, yaitu input tetap dan input variabel.

Input tetap adalah input yang tak dapat diubah ghmya dalam jangka

pendek, misalnya tanah, gedung, dill. Sedangkant imptiabel adalah

input yang dapat diubah-ubah jumlahnya dalam jamgedek, misalnya
tenaga kerja. Untuk mencapai tingkat output teutetidlam jangka pendek
hanya bisa dilakukan pengkombinasian input tetapgale mengubah-
ubah jumlah input variabel. Sedangkan dalam janmk@ang, produsen
dimungkinkan untuk mengubah jumlah input tetap regdm dapat
dikatakan dalam jangka panjang semua inputnya ladgpait variabel.
Sedangkan pembagian output produksi sendiri dapategjorikan menjadi dua
yakni output produksi berupa produk barang dan wugsoduksi berupa jasa.
Biasanya jika produsen memproduksi barang fisikiutedapat hitung hasil

produksi fisiknya dan jumlah output total yang kiaasilkan oleh produsen yang

diukur secara fisik disebut dengan produksi tofatgl Physical Produgt
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Pertanian sendiri merupakan salah satu sektor ekoryang output
produksinya diukur secara fisik karena pada dasapngduk yang dihasilkan oleh
sektor ini mayoritas berupa komoditas barang. Dardaerjadinya fluktuasi hasil
produksi pertanian yang banyak terjadi di berbagiégayah dapat dipengaruhi
oleh faktor-faktor tertentu. Proses produksi diapig pertanian tentu memiliki
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil produksingpesti yang dijelaskan oleh
Soekartawi (2003: 4) yakni:

Dalam praktek, faktor-faktor yang mempengaruhi pksd ini dibedakan

menjadi dua kelompok, yaitu:

a. Faktor biologi, seperti lahan pertanian dengan mackan tingkat
kesuburannya, bibit, varietas, pupuk, obat-obat,Imgu dan
sebagainya; dan

b. Faktor sosial-ekonomi seperti biaya produksi, hartgmaga kerja,
tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, risiko deetidakpastian,
kelembagaan tersedianya kredit, dan sebagainya.

Produksi pertanian menurut Soetriono, Anik Suwarin Rijanto (2006:
69-70) secara teknis mempergunakan input dan outguit adalah semua yang
dilibatkan dalam proses produksi, seperti tanalyydipergunakan, tenaga kerja
petani dan keluarganya, serta setiap pekerja yamggll, kegiatan mentalnya,
perencanaan dan manajemen, benih tanaman, pupséktigida, serta alat

pertanian. Output adalah hasil tanaman atau pradthk yang dihasilkan oleh

usahatani tersebut.
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2.2.3 Fungs Produksi Cobb- Douglas

Fungsi produksi Cobb-Douglas merupakan fungsi pgesidyang populer
dan banyak digunakan oleh para ahli ekonomi. Stakar(2003: 153)
menjabarkan lebih dalam mengenai fungsi produk$éibcdouglas. Fungsi Cobb-
Douglas adalah suatu fungsi atau persamaan yandpatkain dua atau lebih
variabel, dimana variabel yang satu disebut dengaiabel dependen (Y), dan
yang lain disebut variabel independen (X).

Penyelesaian hubungan antara Y dan X biasanya dec@a regresi
dimana variasi dari Y akan dipengaruhi oleh var@aii X. Dengan demikian,
kaidah-kaidah pada garis regresi juga berlaku dadanyelesaian fungsi Cobb-
Douglas. Secara matematik, fungsi Cobb-Douglas tdaptliskan seperti
persamaan (2.1):

(2.1) Y=aX X2 XX e

Bila fungsi Cobb-Douglas tersebut dinyatakan olebumgan Y dan X, maka:

(22) Y= f(Xl, Xz, LT Xi, Xn)

dimana: Y = variabel yang dijelaskan
X = variabel yang menjelaskan
a, b =besaran yang akan diduga
u = kesalahamdfsturbance termn
e = logaritma natural, e= 2,718.

Untuk memudahkan pendugaan terhadap persamaan, (fhéka
persamaan tersebut diubah menjadi bentuk lineagabda dengan cara

melogaritmakan persamaan tersebut.



31

Persamaan (2.1) dituliskan kembali untuk menjelasia ini, yaitu:
Y= f(Xi, X2)
dan
(2.3a) Y= aXx*X %"
Logaritma dari persamaan tersebut, adalah:

Log Y=log a+hlog X;+b,Log Xo+v

(2.3b) Y*=a*+b1X1*+b2*X2*+v*
dimana:
Y*=log Y
X* =log X
V*=log v
A*=log a

Persamaan (2.3b) dapat dengan mudah diselesaikgardeara regresi berganda.
Pada persamaan tersebut terlihat bahwa niladam B adalah tetap walaupun
variabel yang terlibat telah dilogaritmakan. Haldapat dimengerti karena Han

b, pada fungsi Cobb-Douglas adalah sekaligus menkajukelastisitas X

terhadap Y.
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2.2.4 Teori Produksi

Di dalam proses produksi produsen tentu harus dapagkombinasikan
input produksi untuk dapat menghasilkan output pksdyang ditargetkan. Untuk
itu produsen harus memahami bagaimana teori prodblesbicara dan
menganalisa tentang bagaimana produsen mampu nsflkghaproduk barang
dan jasa dengan ketersediaan input produksi senggonaan teknologi di dalam
proses produksinya. Menurut Samuelson (2003: 12&ri tproduksi juga
membantu kita untuk memahami mengapa produktivitas standar hidup terus
bertambah dan bagaimana perusahaan mengelolaakiniernalnya.

Teori produksi menurut Winardi (1983: 2) mengandpaggertian:

Teori produksi terdiri daripada sebuah analisa ateygt bagaimana

usahawan-dengan mengingat “tingkat seni yang adati #eknologi-

mengkombinasikan berbagai input untuk memprodukginslah output

yang ditetapkan sebelumnya dengan cara yang ekeredisien.
Kemudian menurut Yoopi Abimanyu (2004: 36) “teorb@uksi pada dasarnya
berusaha menjelaskan bagaimana dengan biaya minipemsahaan bisa
memproduksi output tertentu atau dengan biayantiertbisa memaksimumkan
produksi.” Hal ini sejalan dengan apa yang dikataamuelson (2003: 125)
bahwa setiap usaha pertanian dan perusahaan dmalsaha keras untuk
berproduksi secara efisien, yaitu dengan biaya y&ngndah-rendahnya. Dengan
kata lain, mereka selalu berusaha untuk berprodp&da tingkat output yang

maksimum dengan menggunakan sejumlah input tertedain mencegah

pemborosan. Dari pengertian-pengertian tersebuatddjxatakan bahwa yang
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dimaksud dengan teori produksi adalah teori yangjefeskan hubungan antara
tingkat produksi dengan jumlah faktor-faktor prosgiuttan hasil outputnya.

Salah satu asumsi dasar dalam teori ekonomi prodaddlah setiap
produsen berusaha memaksimumkan keuntungan. Upalygimmsasi keuntungan
tersebut dilakukan baik dalam jangka pendek madpogka panjang. Untuk
jangka panjang, upaya tersebut dilakukan misaleyman menerapkan teknologi
baru yang mampu menekan biaya produksi sehinggakegan per unit produksi
meningkat. Sedangkan, dalam jangka pendek, upayeimaasi keuntungan
dilakukan dengan mengatur pengalokasian banyakey@gunaan setiap jenis
input variabel yang dipakai dalam proses produksi.

Teori produksi di dalam ilmu ekonomi membedakanlisisaya kepada
dua pendekatan yakni teori produksi dengan satorféerubah atau dengan kata
lain produksi dengan satu variabel input dan t@ooduksi dengan dua faktor
berubah atau dengan kata lain produksi dengan duabel input. Penggunaan
teori produksi ini akan erat kaitannya dengan fummysduksi yang nantinya
digunakan oleh produsen dalam memproduksi outputfiyagsi produksi sendiri
memiliki landasan teori utama. Teori utama yang jadinlandasan fungsi
produksi adalahlaw of diminishing returris

Ken Suratiyah (2008: 47) menjelaskan bahwa padamumga dalam
proses produksi pertanian, hubungan antara faktodugsi (input) dengan
produksi (output) mempunyai bentuk kombinasi ankamaaikan hasil bertambah
dan kenaikan hasil berkurang. Mula-mula mengikutntbk kenaikan hasil

bertambah kemudian mengikuti bentuk kenaikan Heesikurang atau mengikuti
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“the law of deminishing retutnOleh karena itu, pada umumnya kalau menambah
satu macam faktor produksi terus-menerus hasilkga aaik tetapi kenaikannya

makin lama makin kecil.

2.2.4.1 Teori Produksi pada Pertanian: Produksi dengan Satu Variabel Input

Menurut Sadono Sukirno (2003: 193) teori produkesnghn satu faktor
berubah merupakan:

Teori produksi sederhana yang menggambarkan terntambgngan di

antara tingkat produksi suatu barang dengan jurtdalga kerja yang

digunakan untuk menghasilkan berbagai tingkat gesidbarang tersebut.

Dalam analisis tersebut dimisalkan bahwa faktotefaroduksi lainnya

adalah tetap jumlahnya, yaitu modal dan tanah jonya dianggap tidak

mengalami perubahan. Satu-satunya faktor produ&sg ydapat diubah
jumlahnya adalah tenaga kerja.

Di dalam teori produksi ini terdapat hukum hasibille yang semakin
berkurang law of diminishing returns Hukum tersebut menjelaskan sifat pokok
hubungan antara tingkat produksi dan tenaga kegag ydigunakan untuk
mewujudkan produksi tersebut. Hukum hasil lebih gyasemakin berkurang
menyatakan bahwa apabila faktor produksi yang dadjpd@ah jumlahnya (tenaga
kerja) terus-menerus ditambah sebanyak satu usmita pnulanya produksi total
akan semakin banyak pertambahannya, tetapi sesuealapai suatu tingkat
tertentu produksi tambahan akan semakin berkurangahirnya mencapai nilai
negatif. Sifat pertambahan produksi seperti ini yedabkan pertambahan

produksi total semakin lambat dan akhirnya ia mpactngkat yang maksimum

dan kemudian menurun.
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Hubungan antara tingkat produksi dan jumlah tekag@a yang digunakan
dapat dibedakan dalam tiga tahap, yaitu:
1. Tahap pertama: produksi total mengalami pertambghag semakin cepat.
2. Tahap kedua: produksi total pertambahannya sentakibat.
3. Tahap ketiga: produksi total semakin lama semag&rkurang.
Tabel 2.1

Hubungan Jumlah Tenaga Kerja dan Jumlah Produksi
Tanah Tenaga Produksi Produksi Produksi Tahap

(Hektar) Kerja Total Marginal Rata-rata
(Orang) (Unit) (Unit) (unit)
1 1 150 150 150
1 2 400 250 200 PERTAMA
1 3 810 410 270
1 4 1080 270 270
1 5 1290 210 258
1 6 1440 150 240 KEDUA
1 7 1505 65 215
1 8 1520 15 180
i 9 1440 -80 160
1 10 1300 1140 ol < LS
Sumber: Sadono Sukirno (2003: 194)
Keterangan:
Produk marginal (MP) : tambahan produksi akibatgzebahan satu tenaga
kerja yang digunakan
Produksi Rata-rata (AP) : produksi yang secararatadihasilkan oleh
setiap pekerja
Produksi Total (TP) . produksi keseluruhan yarwasdilkan

Tabel 2.1 merupakan gambaran produksi pertania@ gatiidang tanah yang
jumlahnya tetap, tetapi jumlah tenaga kerjanya Hmgmeubah. Produksi total

dalam tabel tersebut mengalami pertambahan yangksemepat.
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Apabila tenaga kerja ditambah dari 1 menjadi 2,ehjadi 3, maka dalam
keadaan ini kegiatan produksi mencapai tahap par@dimana setiap tambahan
tenaga kerja menghasilkan tambahan produksi ydnly bkeesar dari yang dicapai
pekerja sebelumnya. Ini dinamakan produksi margmpekerja yang semakin
bertambah. Apabila tenaga kerja ditambah dari 3jaded sampai 7, produksi
total akan bertambah tetapi jumlah pertambahanagskin lama akan semakin
sedikit. Maka dalam keadaan ini produksi menceagiaap kedua dimana keadaan
produksi marginal semakin berkurang. Artinya sepaptambahan pekerja akan
menghasilkan tambahan produksi kurang dari tambapeduksi pekerja
sebelumnya.

Pada tahap ketiga pertambahan tenaga kerja tidak akenambah
produksi total, yaitu produksi total berkurang. iKettenaga kerja bertambah dari
7 menjadi 8, produksi total masih mengalami peratghk yaitu sebanyak 15 unit.
Namun bila satu lagi tenaga kerja ditambah dari éhjadi 9 produksi toal
menjadi menurun. Produksi total berkurang lebihjutarapabila tenaga kerja
menjadi 10. Berikut ini grafik dari tabel di atasng menggambarkan hubungan

TP, AP, dan MP:
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Gambar 2.1

Kurva produksi Total, Produksi rata-rata dan Produksi Marginal
Sumber: Sadono Sukirno (2003: 197)

Kurva TP adalah kurva produksi total yang menungmkkubungan antara
jumlah produksi dan jumlah tenaga kerja yang diganauntuk menghasilkan
produksi tersebut. Bentuk TP cekung ke atas apthiga kerja yang digunakan
masih sedikit (yaitu apabila tenaga kerja kurangtega). Ini berarti masih terjadi
kekurangan tenaga kerja kalau dibandingkan dengltorf produksi lain yang
dinaggap tetap jumlahnya misalnya tanah. Dalam desadersebut produksi
marginal (MP) bertambah tinggi, dan sifat ini dag#éihat pada kurva MP yang
menaik. Setelah menggunakan empat tenaga kerj@angsahan tenaga kerja

selanjutnya tidak akan menambah produksi total psdceeperti sebelumnya.
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Keadaaan ini digambarkan oleh kurva produksi maigifkurva MP) yang
menurun, dan kurva produksi total (kurva TP) yanganberbentuk cembung ke
atas dan dari sini dimulailah tahap kedua.

Tahap ketiga dimulai saat tujuh tenaga kerja digana Pada tingkat
tersebut kurva MP memotong sumbu datar dan sesyadafumva tersebut berada
di bawah sumbu datar. Keadaan ini menggambarkawaamoduksi marginal
mulai menurun dan mencapai angka negatif. Kurvdyksi total (TP) juga mulai
menurun pada tingkat ini, yang menggambarkan bgtmeduksi total semakin
berkurang apabila lebih banyak tenaga kerja yaggndikan. Keadaan pada tahap
ketiga ini menunjukkan bahwa tenaga kerja yang rihgan jauh melebihi yang

diperlukan untuk menjalankan kegiatan produksieteus secara efisien.

2.24.2 Teori Produks pada Pertanian: Produksi dengan Dua Variabel | nput
Menurut Sadono Sukirno (2003: 197) teori produlesighn dua variabel
input merupakan teori produksi yang dalam analjsisstimisalkan ada dua jenis
faktor produksi yang dapat diubah jumlahnya yalenmaga kerja dan modal.
Kemudian kedua input ini dapat dipertukar-tukarkanggunaannya yakni tenaga

kerja dapat menggantikan modal atau sebaliknya.
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a. Isoquant (Kurva Produksi Sama)

Kurva produksi sama atasoquantmenurut Sadono Sikirno (2003: 198)
“menggambarkan gabungan tenaga kerja dan modalgkamgmenghasilkan satu
tingkat produksi tertentu”. Jadi, dapat dikatakahwa kombinasi penggunaan
input variabel untuk memproduksi atau menghasilkaatu output (produk)
disebut sebagaisoquant Semakin tinggi isokuan menunjukkan tingginya
kuantitas output yang dihasilkan, sebalikmyagquantyang rendah menunjukkan
tingkat output yang rendah pula.

Menurut Sadono Sukirno (2003: 198) misalkan seogzmpgusaha ingin
memproduksi suatu barang sebanyak 1000 unit. Umietkaproduksikan barang
tersebut digunakan tenaga kerja dan modal yang goeagnnya dapat
dipertukarkan. Di dalam tabel 2.2 digambarkan engphungan tenaga kerja dan
modal yang akan menghasilkan produksi sebanyak a0id0

Tabel 2.2

Gabungan Tenaga Kerja dan Modal
Untuk Menghasilkan 1.000 Unit Produksi

Gabungan Tenaga Kerja M odal
A 1 6
B 2 3
C 3 2
D 6 J!

Sumber: Sadono Sukirno (2003: 198)

Gabungan A menunjukkan bahwa satu unit tenaga kiemfaenam unit
modal dapat menghasilkan produksi yang diinginkarsefout. Gabungan B
menunjukkan bahwa yang diperlukan adalah dua enada kerja dan tiga unit

modal. Gabungan C menunjukkan yang diperlukan hdéda unit tenaga kerja
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dan dua unit modal. Gabungan D menunjukkan bahwg yiperlukan adalah

enam unit tenaga kerja dan satu unit modal.

6
]
ie]
o
> 1Q3=4000
3
1Q,=3000
2
1Q:=2000
1
1Q=1000

TenagaKerja

Gambar 2.2

Kurva produks Sama
Sumber: Sadono Sukirno (2003: 199)

Kurva 1Q pada gambar 2.2 dibuat berdasarkan galoutegeaga kerja dan
modal yang terdapat dalam tabel 2.2. Kurva tersdimamakan kurva produksi
sama atau isoquant yang menggambarkan gabungajatkega dan modal yang
akan menghasilkan satu tingkat produksi tertentalaid contoh yang dibuat
tingkat produksi tersebut adalah 1000 unit. Di sagptu didapati kurva 1Q
IQ,, dan IQ yang terletak di atas kurva 1Q. Ketiga kurva laersebut
menggambarkan tingkat produksi yang berbeda-bedidu yberturut-turut
sebanyak 2000 unit, 3000 unit dan 4000 unit dimseraakin jauh dari titik O

letaknya kurva, maka semakin tinggi tingkat prodylesg ditunjukkan. Masing-
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masing kurva yang baru tersebut menunjukkan galuggbungan tenaga kerja
dan modal yang diperlukan untuk menghasilkan tibgkaoduksi yang

ditunjukkannya.

b. Isocost (Garis Biaya Sama)

Isocost atau garis biaya sama menurut Sadono Sukirno (2209)
merupakan garis yang menggambarkan gabungan fialitior- produksi yang
dapat diperoleh dengan menggunakan sejumlah béatgantu. Pembuatan isocost
diperlukan untuk membuat analisis peminimuman bigyaduksi untuk
menghemat biaya produksi dan memaksimumkan keuatupgrusahaatntuk
dapat membuat garis biaya sama data berikut di@erlui) harga faktor-faktor
poduksi yang digunakan, dan (ii) jumlah uang yaegsddia untuk membeli
faktor-faktor produksi.

Berdasarkan contoh yang telah dibuat di dalam kusemuant tadi
dimisalkan upah tenaga kerja adalah Rp10.000 dayabnodal per unit adalah
Rp20.000, sedangkan jumlah uang yang tersedia had380.000. Garis TC
dalam gambar 2.4 menunjukkan gabungan-gabungagaémeaja dan modal yang
dapat diperoleh dengan menggunakan Rp80.000 apaiéla tenaga kerja dan
biaya modal per unit adalah seperti yang dimisatkaatas. Uang tersebut apabila
digunakan untuk memperoleh "modal” saja akan mealplkr80.000/20.000= 4
unit dan kalau digunakan untuk memperoleh tenaga kaja akan memperoleh

80.000/10.000= 8 unit.
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Seterusnya titik A pada TC menunjukkan dana setkaRys80.000 dapat
digunakan untuk memperoleh 2 unit modal dan 4 pek&alam Gambar 2.4
ditunjukkan beberapa garis biaya sama yang laitu yi&t;, TC,, dan TG. Garis-
garis itu menunjukkan garis biaya sama apabilaghniang yang tersedia adalah

Rp100.000 dan Rp120.000 dan Rp140.000.

M odal

ENGNG e N
_|
O
_|
Y

4 8 10 12 14
TenagaKerja

Gambar 2.3

GarisBiaya Sama
Sumber: Sadono Sukirno (2003: 200)

Dapat dikatakan bahwa setelah membicarakan kombinasit dari
tingkat hasil output, maka produsen harus mematmgaimana merumuskan
kombinasi input paling optimal dengan biaya palmgrah. Optimalisasi input
harus terkait dengan perhitungan data biaya. Dengaibatkan data harga dan
pendapatan, kemudian ditarik sebuah garis anggénaget ling, yang di sini
disebut sebagai kurva isokossqcost curve Seorang produsen akan tetap

mempertahankan keseimbangan ketika ia memaksimuprkaluknya pada total
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biaya yang konstan. Dengan kata lain, produsendbedalam keseimbangannya

ketika isokuan tertinggi tercapai pada isokos yemgstan.

c. Meminimumkan Biaya atau Memaksimumkan Produksi
*  Memaksimumkan Produksi

Di dalam Sadono Sukirno (2003: 200-201) dijelaskmhwa dalam
membicarakan keadaan yang bagaimana yang akan rsiemiakkan produksi
dimisalkan biaya yang dibelanjakan untuk membelu peit modal adalah
Rp15.000, upah tenaga kerja adalah Rp10.000, dam lyiang disediakan oleh
produsen adalah Rp300.000. Dengan uang sebanyddOREB produsen dapat
memperoleh 20 unit modal atau 30 tenaga kerja. sGhiaya sama TL
menggambarkan gabungan tenaga kerja dan modaldapay diperoleh dengan
menggunakan uang yang tersedia.

Terdapat 5 titik yang terletak pada berbagai kymwaduksi sama yang
merupakan titik perpotongan atau titik persinggungiengan garis TCyaitu
A,B,C,D,E. Dari kelima titik ini, titik E terletaldi kurva produksi sama yang
paling tinggi, yaitu kurva produksi sama pada teiggtoduksi sebanyak 2500
unit. Ini berarti gabungan yang diwujudkan oleliktEE akan memaksimumkan
jumlah produksi yang dapat dibiayai oleh uang sghlarkRp300.000. Gabungan

tersebut terdiri dari 12 unit modal dan 12 tenagygak



44

Modal

1Q=2500
1Q=2000
1Q=1500
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Gambar 2.4

Meminimumkan Biaya Atau Memaksimumkan Keuntungan
Sumber: Sadono Sukirno (2003: 201)

*  Meminimumkan Biaya
Jika jumlah produksi yang ingin dicapai telah ditdsan, untuk dapat
membuat analisis keadaaan yang bagaimanakah yangnmmeimkan biaya perlu
dibuat pemisalan mengenai tingkat produksi yanginindicapai. Misalkan
produsen ingin memproduksi sebanyak 1500 unit. i@aBambar 2.4 keinginan
ini digambarkan oleh kurva produksi sama 1Q. Dagiihat bahwa kurva itu

dipotong atau disinggung oleh garis-garis biayassdn® titik, yaitu titik A, B, Q,
R, dan P.
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Titik-titik ini menggambarkan gabungan-gabungaratenkerja dan modal
yang dapat digunakan untuk menghasilkan produksarsgk yang diinginkan.
Dari gabungan-gabungan tersebut yang biayanya gpatimnimum adalah
gabungan yang ditunjukkan oleh titik yang terlepaida garis biaya sama yang
paling rendah. Titik P adalah garis biaya samagyaanyinggung kurva produksi
sama IQ) yang paling rendah, yaitu garis TC. Dengamikian titik ini
mnggambarkan gabungan tenaga kerja dan modal yamgnaembutuhkan biaya
yang paling minimum untuk menghasilkan 1500 unaktbr produksi itu terdiri
dari 9 tenaga kerja dan 8 unit modal, dan biayagydikeluarkan adalah

Rp210.000.
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2.3 Konsep Modal

Faktor produksi modal merupakan faktor produksmatadalam proses
produksi, karena input ini dapat mempengaruhi peaga input produksi yang
lain. Dengan kata lain, modal merupakan unsur ksidyang paling penting
karena tanpa modal kegiatan produksi tidak akajalaer Hal ini selaras dengan
Ken Suratiyah (2008: 33) yang menyatakan bahwa hadiah syarat mutlak
berlangsungnya suatu usaha, demikian pula dengdnatasi.

Ken Suratiyah (2008: 68) lebih lanjut menyatakamwe modal yang
tersedia berhubungan langsung dengan peran petzaga manajer dan juru tani
dalam mengelola usahataninya. Jenis komoditas gkaig diusahakan tergantung
modal karena ada komoditas yang padat modal sedimggnerlukan biaya yang
cukup tinggi untuk mengusahakannya. Demikian pwbespa besar tingkat
penggunaan faktor produksi tergantung pada modhal igxsedia.

Kemudian dalam ilmu ekonomi, Abbas Tjakrawiralaksa{1983: 35)
menyatakan bahwa modal sering diberi pengertiaagsetberikut:

1) Setiap barang yang dihasilkan dan dipergunakankumenghasilkan barang
baru di kemudian hari.

2) Setiap barang yang memberikan pendapatan kepadékpga) terlepas dari
tenaga kerjanya.

Pengertian pertama melihat modal sebagai sumbex fisik yang dapat
membantu meningkatkan produktivitas tenaga kergandan adanya modal, maka
proses produksi dapat dipercepat dan hasilnya ahigztgandakan. Jadi modal

di sini mempunyai fungsi sosial. Sedangkan permerkedua melihat modal
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sebagai sumber daya keuangan yang dapat membedrikaga modal. Bagi
pemiliknya modal merupakan harta kekayaan dan dapatberikan pendapatan
terlepas dari tenaga kerjanya.

Dalam penggolongan modal pertanian dikenal kelompo#al lancar dan
modal tetap. Modal lancar adalah jenis-jenis mogadg terutama terdiri dari:
uang tunai yang tersimpan di rumah atau di bamansasarana produksi seperti
bibit atau benih, pupuk, obat-obatan tanaman, dgihd@n tunai (piutang) pada
orang lain atas penjualan hasil. Modal lancar @@is mempunyai sifat sewaktu-
waktu dapat dijadikan uang tunai, juga umumnya gengannya akan habis
terpakai dalam satu kali proses produksi. Sedangiadal tetap jenis-jenis modal
yang terdiri dari: lahan, bangunan-bangunan, d#édt-pertanian, tanaman di
lapangan, hewan ternak produksi, dan hewan kergalaVini selain mempunyai
sifat tidak mudah dijadikan uang tunai, juga pemggunnya tidak habis terpakai
dalam satu kali proses produksi.

Kemudian Mubyarto (1989: 106) mengartikan modahgebberikut:

Dalam pengertian ekonomi, modal adalah baranguwsag yang bersama-

sama faktor-faktor produksi tanah dan tenaga kegaghasilkan barang-

barang baru yaitu, dalam hal ini, hasil pertanian.
Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa hMmetAaubungan erat dengan
uang. Mubyarto (1989: 108) lebih lanjut menjelaskandal adalah uang yang
tidak dibelanjakan, disimpan untuk kemudian diinasgxan. Modal pertanian
selalu dinyatakan nilainya dalam uang misalnya sBpi25.000,00, bajak

Rp5.000,00 dan sebagainya.
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Sebenarnya dalam pengertian aslinya modal diciptalempa uang,
misalnya hasil panen yang kemudian dijadikan bilsituk panen berikutnya.
Tetapi karena uang merupakan alat tukar dan penguoikai di mana-mana,
termasuk di pelosok-pelosok desa maka uang dianggappakan alat utama
untuk menciptakan modal. Yang termasuk uang ditemmiu saja bukanlah hanya
uang kartal atau uang kertas saja tetapi termasualaldmnya uang giral yaitu
uang yang terdapat dalam rekening di Bank.

Mubyarto (1989: 109-110) juga mengkategorikan madehjadi modal
fisik dan modal manusiawi. Modal fisik atau modahterial adalah modal
pertanian yang bisa dalam bentuk bibit, alat-al&rtgmian, ternak, dan
sebagainya. Kemudian para ahli memasukkan immbigairay terkandung pada
manusia petani sebagai modal yang tidak kalah mggmga. Kalau hasil produksi
dapat naik karena digunakannya alat-alat mesinusad/ang lebih efisien, maka
bertambahnya keterampilan pekerjaan dari petanig yaimsebabkan oleh
pendidikan dan latihan khusus haruslah dipandalads tboerbeda. Kenyataan yang
demikian ini dipakai sebagai alasan yang cukup kuaaik tidak menggolongkan
pengeluaran-pengeluaran pendidikan dan latihana spendidikan kesehatan
sebagai pengeluaran konsumsi, tetapi sebagai pemgelinvestasi.

Ahli ekonomi yang pertama-tama dengan jelas menigan@ersoalan
demikian adalah T.W. Schultz yang mengusulkan denggas perbedaan antara
modal manusiawiuman capitgl dan modal fisik. Pentingnya peranan modal
sudah lama diakui karena dapat membantu meningkgiladuktivitas pertanian.

Namun tidak banyak orang mengakui bahwa bertamlaalieyerampilan dan
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kecakapan petani juga menaikkan pendidikan prodtés, terlepas dari ada-
tidaknya modal fisik.

Pemisahan antara modal fisik dan modal manusiawnpoeyai implikasi
yang penting dalam kebijaksanaan pembangunan peertaterlebinh di negara
Indonesia dimana tidak semua alat-alat pertanian deesin-mesin yang
dikembangkan dapat diterapkan seperti di negararaegyang sudah maju.
Memperbaiki cara-cara berproduksi dan penyebaremxcaa baru kepada petani
melalui pendidikan dan penyuluhan merupakan ingegtanting yang hasilnya
tidak dapat dianggap kecil.

Sedangkan Ken Suratiyah (2008: 33) membagi modajadedua yaitu
land saving capitatlanlabor saving capitalModal dikatakariand saving capital
jika dengan modal tersebut dapat menghemat pengguahan, tetapi produksi
dapat dilipatgandakan tanpa harus memperluas a@aitohnya pemakaian
pupuk, bibit unggul, pestisida, dan intensifikagiodal dikatakanlabor saving
capital jika dengan modal tersebut dapat menghemat peaggutenaga kerja.
Contohnya pemakaian traktor untuk membajak, megnggiling padi fice
milling uniYRMU) untuk memproses padi menjadi beras, pemak#iegsher
untuk penggabahan, dan sebagainya.

Kemudian Soekartawi menyatakan (2003: 11-12) batiwalam kegiatan
proses produksi pertanian, maka modal dibedakanasiedua macam, yaitu
modal tetap dan tidak tetap (biasanya disebut maatédbel). Perbedaan tersebut
disebabkan karena ciri yang dimiliki oleh modaké&dut. Faktor produksi seperti

tanah, bangunan dan mesin-mesin sering dimasukdamdategori modal tetap.
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Sehubungan dengan pernyataan Soekartawi tersebuot,SKratiyah (2008: 16)
juga menyatakan bahwa tanah merupakan faktor psbdwng penting karena
tanah merupakan tempat tumbuhnya tanaman, ternak daahatani
keseluruhannya dan tanah ini (2008: 18) berhuburdgargan lahan pertanian
dimana dipandang dari sudut efisiensi, semakin lat@asn yang diusahakan maka
semakin tinggi produksi dan pendapatan per kesdtwmsmya. Pengukuran luas
usahatani dapat diukur dengan berdasarkan hakhagai berikut:
a. Luas total lahan adalah jumlah seluruh tanah yas@ @alam usahatani
termasuk sawah, tegal, pekarangan, jalan salusansebagainya.
b. Luas lahan pertanaman adalah jumlah seluruh tanahg ydapat
ditanami/diusahakan.
c. Luas tanaman adalah jumlah luas tanaman yang aldaspatu saat.
Soekartawi kemudian mendefiniskan modal tetap ssbbhgya yang
dikeluarkan dalam proses produksi yang tidak hdaiam sekali proses produksi
tersebut. Peristiwa ini tersedia dalam waktu yagigtif pendek ghort term dan
tidak berlaku untuk jangka panjantpr(g term). Sebaliknya modal tidak tetap
adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses prodigsihabis dalam satu kali
dalam proses produksi tersebut, misalnya biayayisid/ang dikeluarkan untuk
membeli benih, pupuk, obat-obatan, atau yang dikapauntuk pembayaran

tenaga kerja.
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Ken Suratiyah (2008: 35) juga mengkategorikan modts dasar
fungsinya-seiring dengan Soekartawkie dalam dua golongan, yaitu modal tetap
(fixed assefsdan modal tidak tetap atau modal lancaurent assefs Modal
tetap adalah modal yang dapat dipergunakan dalakalbkali proses produksi.
Modal tetap ada yang bergerak atau mudah dipingaldda yang hidup maupun
mati (misalnya cangkul, sabit, ternak), sedangkamgytidak dapat dipindahkan
juga ada yang hidup maupun mati (misalnya bangut@aman keras). Modal
tidak tetap adalah modal yang hanya dapat digunaledem satu kali proses
produksi saja (misalnya pupuk dan bibit unggul kriittnaman semusim).

Menurut Soekartawi (2003: 13) besar kecilnya modalam usaha
pertanian tergantung dari:

a. Skala usaha

Besar kecilnya skala usaha sangat menentukan kexsbrya modal yang dipakai.
Makin besar sakala usaha makin besar pula modgldipakai.

b. Macam komoditas

Jenis atau macam komoditas dalam proses produkanmn menentukan besar-
kecilnya modal yang dipakai.

c. Tersedianya kredit

Kredit sangat menentukan kebehasilan suatu usahatamtama bagi produsen
atau petani yang kekurangan modal.

d. Manajemen

Manajemen dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, Kaigketerampilan, skala

usaha, besar-kecilnya kredit dan macam komoditas.
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2.4 Konsep TenagaKerja

Lincolin Arsyad (1997: 103) menjelaskan bahwa tenkegrja merupakan
salah satu input pokok dalam produksi dan ia meikgar tenaga kerja sebagai
“setiap input insani’. Tenaga kerja merupakan sumdél@ya manusia yang
digunakan untuk melakukan usaha memproduksi badeg jasa. Hal ini
menunjukkan bahwa tenaga kerja merupakan faktauisd yang penting dalam
menghasilkan barang dan jasa. Soetriono, Anik Sdaraan Rijanto (2006: 79)
juga menegaskan bahwa “setiap usaha pertanian gkang dilaksanakan pasti
memerlukan tenaga kerja”.

Sejalan dengan itu, Ken Suratiyah (2008: 20) mexkgat bahwa tenaga
kerja adalah salah satu unsur penentu, terutama Usajpatani yang sangat
tergantung musim. Kelangkaan tenaga kerja berakibadurnya penanaman
sehingga berpengaruh pada pertumbuhan tanamanykgixags, dan kualitas
produk. Peranan tenaga kerja belum sepenuhnya daiasi dengan teknologi
yang menghemat tenaga (teknologi mekanis). Hatikarenakan selain mahal
juga ada hal-hal tertentu yang memang tenaga kegausia tidak dapat
digantikan. Tenaga kerja dalam usahatani memiliakteristik yang sangat
berbeda dengan tenaga kerja dalam usaha bidangydaig bukan pertanian.
Karakteristik tenaga kerja bidang usahatani mentiohir (1983) adalah sebagai
berikut:

a. Keperluan akan tenaga kerja dalam usahatani tidatirkyu dan tidak merata.
b. Penyerapan tenaga kerja dalam usahatani sangaisterb

c. Tidak mudah distandarkan, dirasionalkan, dan diapsasikan.
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d. Beraneka ragam coraknya dan kadang kala tidak dlpiaahkan satu sama
lain.

Pentingnya faktor produksi tenaga kerja dijelaskaya oleh Soekartawi
(2003: 7-11) bahwa faktor produksi tenaga kerjaupa&kan faktor produksi yang
penting dan perlu diperhitungkan dalam proses psiddalam jumlah yang
cukup bukan saja dilihat dari tersedianya tenagga Ketapi juga kualitas dan
macam tenaga kerja. Dari faktor produksi tenaggakpertanian maka perlu
diperhatikan beberapa faktor penting seperti:

a. Ketersediaan tenaga kerja, yakni jumlah tenagaakeng diperlukan dalam
proses produksi disesuaikan dengan kebutuhan gghdapat optimal.

b. Kualitas tenaga kerja, yakni adanya sejumlah teriagg dalam jumlah
tertentu yang mempunyai spesialisasi pekerjaarnertagar tidak terjadi
gangguan dalam proses produksi. Karena dengan adangga kerja yang
memiliki spesialisasi maka pengoperasian alattlbologi canggih dapat
dilakukan.

c. Jenis kelamin, yakni bagaimana tenaga kerja pria @anita dapat
mempengaruhi - proses produksi pertanian. Misalnyaadg® kerja pria
mempunyai spesialisasi bidang pekerjaan sepertgoia tanah dan tenaga
kerja wanita mengerjakan tanam.

d. Tenaga kerja musiman, yakni penyediaan tenaga Rerggman karena proses

produksi pertanian ditentukan oleh musim.
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e. Upah tenaga kerja, dimana hal ini ditentukan olefkamisme pasar, jenis
kelamin, kualitas tenaga kerja, umur, lama waktkelja, dan penggunaan
tenaga kerja bukan manusia.

Di dalam usahatani, tenaga kerja memiliki fungsn d&@butuhan yang
berbeda-beda. Abbas Tjakrawiralaksana (1983: 22r2B)gatakan bahwa:
Pekerjaan-pekerjaan dalam pertanian sifatnya tiel@p dan pada asasnya
harus disesuaikan dengan irama alam. Pada prodaksiman kita
mengenal masa menanam, memelihara dan memungut haguk
kegiatan-kegiatan tersebut, selain waktu penyek@gmnya berbeda,
juga kebutuhan tenaga kerjanya tidak sama. Keadaamenyebabkan
kebutuhan tenaga kerja pada kegiatan produksi tamastari waktu ke
waktu bervariasi. Jenis pekerjaan dalam pertaniaraneka ragam.
Seorang tenaga kerja harus dapat melakukan benmagam pekerjaan.
Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan peransagsekerja di dalam
sektor pertanian sangatlah penting. Usahatani takain dapat dilakukan tanpa
melibatkan faktor tenaga kerja di dalamnya. Hal dikarenakan tenaga kerja
merupakan pemegang kendali utama di dalam kegipgatanian yang tidak

hanya menyumbangkan tenaga saja melainkan jug&raergebagai manajer di

dalam usahatani yang dilakukannya. Untuk itu tenkega di dalam sektor

pertanian harus memiliki keahlian yang baik untwdpat menjalankan proses
produksi komoditas pertanian karena tenaga kerjgking menangani semua
kegiatan pertanian dari mulai kegiatan pra panegdd pasca panen.

Tenaga kerja di dalam usahatani tentu harus memHikalifikasi
kemampuan tertentu dalam membidangi garapan progaks Selain harus

memiliki kemampuan dalam bertani, ia pun harus rhkimrkapabilitas dalam

menggunakan alat-alat pertanian dan mahir dalamataekan prosedur-prosedur
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memproduksi komoditas pertanian yang sedang digélat ini untuk menunjang
terealisasinya hasil produksi yang maksimal demmaduktivitas yang tinggi.
Selain itu, jumlah tenaga kerja yang dibutuhkaramtaproses produksi
pun harus efisien untuk mengurangi biaya produksi Hetidakefektifan yang
dapat terjadi. Hal ini sejalan dengan prinsip ekondimana produsen selalu
mendambakan pencapaian efisiensi produksi. Bangaliepaga kerja yang
diperlukan untuk mengusahakan satu jenis komogigasatuan luas dinamakan
intensitas tenaga kerja. Intensitas tenaga kerrjarigantung pada:
a. Tingkat teknologi yang digunakan
Dengan penerapan teknologi biologis dan kemis, unyamlebih banyak
dibutuhkan tenaga kerja untuk pemakaian bibit uhgdisertai dengan
pemupukan dan pemberantasan hama penyakit.
b. Tujuan dan sifat usahataninya
Untuk usahatani komersial yang sudah memperhatikafitas dan kuantitas
dari segi ekonomis, akan membutuhkan tenaga ydnp lanyak daripada
usahatansubsistence.
c. Topografi dan tanah
Pengolahan tanah pada daerah datar dengan jenédh tangan akan
memerlukan tenaga yang lebih sedikit jika dibankiamydengan pengolahan
tanah di daerah miring dengan jenis tanah berat.
d. Jenis komoditas yang diusahakan
Jenis komoditas menentukan jumlah tenaga kerjaa Ratumnya tanaman

semusim lebih banyak membutuhkan tenaga kerjaatiipanaman tahunan.
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Ken Suratiyah (2008: 67) juga menjelaskan bahwajdit dari segi umur
semakin tua akan semakin berpengalaman, sehinggeakse baik dalam
mengelola usahataninya. Namun di sisi lain semadia semakin menurun
kemampuan fisiknya, sehingga semakin memerlukatubantenaga kerja, baik
dalam keluarga maupun dari luar keluarga. Pendidikeutama pendidikan non-
formal, misalnya kursus kelompok tani, penyuluhastudi banding, dan
pertemuan akan membuka cakrawala petani, menamieérakpilan dan
pengalaman petani dalam mengelola usahataninya.iriadangat diperlukan

mengingat sebagian besar petani berpendidikan foendah.
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2.5 Konsep Teknologi
Teknologi memiliki peranan yang penting bagi kelpau suatu bangsa
pada berbagai sektor termasuk sektor ekonomi damanigoendorong kemajuan
ekonomi suatu bangsa. Hal ini senada dengan PetemMd Marzuki (Mochtar,
2001: 57) yang menyatakan bahwa:
Teknologi merupakan syarat mutlak dalam pembangekanomi karena
dengan teknologi dapat diperoleh efisiensi dan ykbdtas yang lebih
besar dalam kaitannya dengan sumber-sumber yareygdipakan. Ini
berarti bahwa dilihat dari segi ekonomi, teknologiemungkinkan
pelipatgandaan keuntungan.
Pengertian teknologi menurut tim dosen PLSBT URIO& 139) merupakan
istilah yang berasal dari katachnedanlogia yakni:
Istilah teknologi berasal dari katachnedan logia. Kata Yunani kuno,
techneberarti seni kerajinan. Datechnekemudian lahirlah perkataan
technikosyang berarti seseorang yang memiliki keterampilarentu.
Dengan berkembangnya keterampilan seseorang mékanjsuatu pola,
langkah dan metode yang pasti, keterampilan itudanjadi teknik.
Teknologi menurutUnited Nations Conference on Transnational Corpiorsd
(UNCTC) dalam Mochtar (2001: 46) dapat diartikaoasa sempit dan luas.
Dalam arti sempit, teknologi adalakethnical knowledge or know-how
that is knowledge related to the method and tealesgof production of
goods and services Dalam penegertian ini keahlian manusia yang
diperlukan untuk penerapan teknik-teknik itu dap#&nggap sebagai
teknologi. Sedangkan secara luas teknologi melipautang-barang modal
yaitu alat-alat, mesin-mesin, dan seluruh sistemmdysi yang boleh
dikatakan sebagai teknologi berwujud.
Dari penyataan-pernyataan tersebut, dapat dikatddednwa teknologi

merupakan cara-cara maupun metode baru yang dapatrumkan biaya produksi

dan menaikkan hasil produksi yang didapat dari gratlangan dan penerapan
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iimu pengetahuan. Perkembangan teknetggng dalam konteks ini teknologi
pertaniar-akan membuat kemajuan yang berarti bagi hasil gsackomoditas
pertanian baik dari segi kuantitasnya maupun lasiya. Hal tersebut
menunjukkan adanya indikasi bahwa perkembanganpeaggunaan teknologi
yang lebih maju dengan penciptaan output podukan akemiliki korelasi yang
positif.

Berkaitan  dengan teknologi, Tjakraatmadja (E. GuaBia'id,
Rachmayanti dan M. Zahrul Muttaqgin, 2004: 20) mengleakan lima sifat pokok
teknologi yang perlu dipahami, yaitu:

a. llmu pengetahuan dan pratik/percobaan merupakasyamat untuk tumbuh
dan berkembangnya teknologi.

b. Teknologi dapat berupa kompetensi yang melekat padananusia fjluman
embedded technologydapat berwujud fisik yang melekat pada mesin dan
peralatan gbject embedded technolgggerta informasi yang diwadahi oleh
sistem dan organisasidgcument embedded technolpgy

c. Teknologi tidak memberikan nilai guna jika tidakedapkan (tidak terbagi
dan terpakai secara tepat guna).

d. Sebagai salah satu aset perusahaan, teknologi dajtamukan,
dikembangkan, dibeli, dijual, dicuri atau tidak & guna jika teknologi
yang dimiliki sudah kadaluarsa.

e. Umumnya, teknologi digunakan untuk kesejahteraansyarakat atau

meningkatkan kualitas hidup manusia.
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Perkembangan dan korelasi yang positif antara pere@n teknologi
dengan penciptaan output produksi di dalam prosegufsi juga diungkapkan
oleh Vincent Gaspersz (2001: 168):

Produksi adalah bidang yang terus berkembang selatengan

perkembangan teknologi, di mana produksi memilikiata jalinan

hubungan timbal balik (dua arah) yang sangat eesigan teknologi.

Produksi dan teknologi saling membutuhkan. Kebutupgoduksi untuk

beroperasi dengan biaya yang lebih rendah, mentkeykgoroduktivitas,

dan menciptakan produk baru telah menjadi kekugtarg mendorong
teknologi untuk melakukan terobosan-teroboson daremuan-penemuan
baru.

Selanjutnya Sadono Sukirno (2003: 59-60) juga ni@slan dalam jangka
panjang dua faktor penting yang dapat meningkakt&mampuan masyarakat
untuk memproduksi barang adalah pertambahan fé&koor produksi, dan
kemajuan teknologi. Dengan faktor produksi yangihlebanyak dan tingkat
teknologi yang lebih baik maka produksi maksimunsyaaakat dapat dinaikkan.
Biasanya kemajuan teknologi tidak sama pesatnya beibagai sektor.
Perkembangan teknologi di sektor industri selalibihle pesat daripada
perkembangan teknologi di sektor pertanian.

Sadono Sukirno (2003: 90) juga menjelaskan bahwgkait teknologi
memegang peranan yang sangat penting dalam menanh#ayaknya jumlah
barang yang dapat ditawarkan. Kenaikan produksi miErkembangan ekonomi
yang pesat di berbagai negara terutama disebaldklnpenggunaan teknologi
yang semakin modern. Kemajuan teknologi telah dapanhgurangi biaya

produksi, mempertinggi produktivitas, mempertinggnutu barang dan

menciptakan barang-barang yang baru.
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Dalam hubungannya dengan penawaran suatu barangjuan teknologi
menimbulkan dua efek yaitu produksi dapat ditamtlahgan lebih cepat, dan
biaya produksi semakin murah. Dengan demikian kewgan menjadi bertambah
tinggi. Berdasarkan kepada kedua akibat ini dapatissimpulkan bahwa
kemajuan teknologi cenderung untuk menimbulkan ikemgpenawaran.

Dari beberapa pernyataan tersebut, dapat dikata&lawa semakin tinggi
tingkat teknologi yang digunakan oleh produsen mal&@an mendorong
peningkatan hasil produksi. Dengan teknologi yamamggih produsen dapat
membuat barang yang lebih menghemat tenaga kemg@unasumber daya lain,
sehingga proses produksinya akan berbeda dengadusem lain yang
menggunakan teknologi yang lebih sederhana walaupereka memproduksi
barang yang sama.

Pentingnya tingkat teknologi juga diungkapkan ol&Htilliam A.
McEachern (2001: 88) juga menyatakan bahwa:

Jumlah output yang dapat diproduksi dengan sejursiatmber daya
tertentu tergantung pada tingkat teknologi yang, a@#u pengetahuan
yang ada tentang cara pengkombinasian sumber d&ara
pengkombinasian sumber daya untuk menghasilkanubutissarikan
dalam fungsi produksi perusahaan. Fungsi produlesiumjukkan jumlah
maksimum barang atau jasa tertentu yang dapatdiigsd per periode
waktu pada berbagai kombinasi sumber daya, atas tiagkat teknologi
tertentu.

Adanya peningkatan produksi tentu dipengaruhi &inajuan teknologi.
Kemajuan teknologi ini dimaknai oleh Dominick Satwe (2003:714) yakni

“Technological progress refers to development oivnend better production

techniques to make a given, improved, or an egtimelv product”.
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Dengan adanya kemajuan teknologi memungkinkan pkatan efisiensi
penggunaan faktor produksi. Tingkat produksi yaama dapat dicapai dengan
penggunaan faktor produksi yang lebih sedikit. iRnata Rahardja dan Mandala
Manurung (2000: 152) menjelaskan:

Seorang ekonom bernama Hicks mengklasifikasikanakemn teknologi

berdasarkan pengaruhnya terhadap kombinasi penggdaletor produksi.

Bila kemajuan teknologi mengakibatkan porsi pengagmnbarang modal

menjadi lebih besar dibandingkan tenaga kerja,bdiséeknologi padat

modal €apital using atau capital intensieSebaliknya jika menyebabkan
porsi penggunaan tenaga kerja menjadi lebih befiaebut teknologi
padat karya l@bour using atau labour intensiyeldika tidak mengubah
porsi (asio faktor produksi tetgp disebut teknologi netralnéutral
technology.

Adanya tingkat teknologi mengandung pengertian ywalakenaikan
efisiensi teknik dalam proses produksi, sehinggarpikasi pada kemampuan
memproduksi output lebih banyak melalui penggunemgrut dalam kuantitas
yang lebih sedikit. Dengan demikian perubahan a&mbgkeknologi akan
memberikan dampak positif pada peningkatan hasdyksi pertanian. Selain itu,
semakin tinggi tingkat teknologi yang digunakarshi@gya semakin kompleks sifat
kegiatan produksi yang dilakukan.

Perkembangan teknologi pertanian memang cenderahdp llamban
apabila dibandingkan dengan sektor industri maupurfiormasi dan
telekomunikasi. Namun bukan berarti bahwasanya oleign pertanian tidak
berkembang. Perkembangan teknologi pertanian naine&a ragam dan memiliki
dampak yang besar terhadap perkembangan sekt@naert Tulus Tambunan

(2003: 74) memberikan beberapa contoh teknologitapsm yang banyak

diterapkan negara-negara di dunia seperti rekaygsaetika, rnoclonal
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antibodies, iradiasi bahan makanan, biomassa, kultur sel/jangnu kimia
permukaan, dan teknologi plasma.

Menurut Soetriono, Anik Suwandari dan Rijanto (2008) semakin
banyak faktor yang ditangani serta semakin intemshanganannya maka
pertanian tersebut dapat dikatakan pertanian debgjamlogi tinggi. Dengan
teknologi yang dikembangkan oleh manusia diharapéaaman yang diusahakan
akan memberikan hasil maksimum. Dari berbagai [esge tersebut dapat
disimpulkan bahwa teknologi memang mutlak dipenukdeh berbagai sektor
termasuk sektor pertanian untuk mempermudah prasekiksi dan pencapaian
efisiensi produksi dan produktivitas yang tinggekmologi pertanian biasanya
diidentikkan dengan cara-cara dan media yang digamali dalam bertani.
Jikalau ada penambahan teknologi baru yang ditarapk dalam usahatani, hal
tersebut dimaksudkan untuk menaikkkan produktivitgsit yang dimiliki untuk
menghasilkan output yang maksimum.

Teknologi di dalam budidaya produk pertanian sangatvariasi
bergantung pada jenis tanaman. Menurut Heru Pritomardan Yovita Hety
Indriani (2002: 1-6) terdapat cara budidaya hidrokoDari jenis sayuran yang
dapat dihidroponikan antara lain paprika, tomat, ntmeum dan selada.
Hidroponik sendiri berasal dari katgdroponick bahasa Yunani yang merupakan
gabungan dari dua kata yakhnydro yang artinya air damponosyang artinya
bekerja. Jadi, hidroponik artinya pengerjaan audiekerja dengan air. Di dalam
budidaya hidroponik membutuhkan beberapa persidpartaranyagreenhouse

sarana irigasi dan nutrien atau pupuk. Di dalamopidnik tidak lagi digunakan
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tanah, hanya dibutuhkan air yang ditambah nutrddragai sumber makanan bagi

tanaman.

a. Greenhouse
Heru Prihmantoro dan Yovita Hety Indriani (2002: Thenjelaskan
greenhousgrumah kaca) awalnya ada di Belan@reenhousediperlukan
untuk tempat berlindung tanaman karena empat myamg berbeda. Selain
itu, di dalamgreenhousedibuat lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan
tanaman seperti pengaturan kesesuaian suhu, satahani dan kelembapan.
Di Indonesia sendirigreenhouse dimanfaatkan untuk mengoptimalkan
perawatan terutama untuk tanaman hidroponik yamgwagannya khusus.
Selain itu,greenhousalapat mengurangi serangan hama dan penyakit karena
segala sesuatu yang ada di dalgneenhousediusahakan steril. Dalam
membuagreenhouséni terdapat beberapa persyaratan yakni:
* Ditempatkan di tempat terbuka.
* Mempunyai sirkulasi.
« Dapat mengurangi intensitas cahaya matahari.
« Dapat mengurangi angin.
» Steril.

b. Penyiraman
Heru Prihmantoro dan Yovita Hety Indriani (2002:) 4/Menjelaskan bahwa
penyiraman merupakan salah satu bentuk perawataam#&n selain
pemangkasan, penyerbukan buatan, pengikatan, pambeat tumbuh

(nutrien) serta pengendalian hama. Tanaman hasuarmi secara rutin untuk
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memenuhi kebutuhan tanaman akan air dan nutrieen&arair yang
disiramkan sekaligus mengandung nutrien. Pembeaaiardapat dilakukan
dengan cara manual, menggunakan sprinkel atau meakgndrip irrigation
system.

Lita Sutopo (2004: 47) menjelaskan penyiraman aengairan memerlukan
pemahaman yang tepat kapan tanaman membutuhkatamaikapan tidak
membutuhkan air. Volume air perlu diatur yang padak perlu sampai
melimpah ruah yang perlu dijaga dalam pengairaggansampai tanaman
kekurangan air atau kelebihan air pada lahan dalianbembuhnya.

.. Pemupukan

Pemberian nutrien atau pemupukan menurut Heru Rntoro dan Yovita
Hety Indriani (2002: 27) sangat penting karan dalamedia tanaman
hidroponik tidak terkandung zat hara yang dibutmhkanaman. Berbeda
dengan penanaman di tanah. Tanah sendiri telah andogg zat hara
sehingga pemupukan hanya bersifat tambahan. Jathgs@n nutrien untuk
tanaman hidroponik harus sesuai jumlah dan macasemya diberikan secara
kontinu. Kemudian Lita Sutopo (2004: 47) menjelaskahwa pemupukan
yang teratur diperlukan agar tanaman memperoleh Hari tanaha dalam
jumlah lengkap dan cukup. Tanaman yang kebutuheemiza tercukupi dan
lengkap unsur-unsurnya akan tumbuh pesat, sekag tlewasa cepat berbuah

dengan hasil produktif.
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2.6 Paprika

Paprika menurut Setiadi (2008: 12) digolongkandatam jenis cabai
Eropa éweet peppgryang memiliki banyak nama seperti cabai bantetag a
cabai hidung banteng. Disebut cabai hidung barktangna bentuk buahnya mirip
hidung banteng. Garis tengah buah paprika dapatapan3 inci (sekitar 7,5 cm)
dan panjang 6 inci (sekitar 15 cm). Jadi, paprikeaang berukuran sangat besar
bila dibandingkan dengan cabai besar biasa yaagatd garis tengahnya hanya 1
inci (sekitar 2,5 cm) dan rata-rata panjangnya hawp inci (sekitar 8-10 cm).
Paprika ini memiliki nama latin lengkap Capsicunmamm var grossum atau C.
grossum.

Setiadi (2008: 98-100) juga lebih lanjut menjetaskbahwa daging
paprika biasanya tebal. Kondisi buah paprika agakg sehingga tahan terhadap
goncangan ataupun disimpan lama. Nilai ekonomisikeperletak pada ukuran
buahnya yang besar. Bobot setiap buah dapat mer@apayram atau rata-rata
sekitar 250 gram. Dalam 100 gram buah menganduit g tiamin, 0,08 mg
riboflavin, 1 mg nikotinamida, 50-280 mg asam ablabr 170 mg besi (Fe), 12
mg kapur (kalsium), dan 1.000-1.200 IU vitamin.

Paprika akan tumbuh baik bila ditanam di tanalgyaemiliki kandungan
bahan organik dan hara yang sangat tinggi sertdaapdh antara 6,0-6,5. bila
tanah agak asam (pH 5,5-6,0) ataupun banyak meuaggngasir atau pasir
berlempung, harus diupayakan dengan pemberian pkgo#fang atau kompos
dalam jumlah yang berlebihan. Ketinggian tempathuinmya berada pada daerah

rata-rata 1.500-1.600 meter diatas permukaan Jadi.tempat tumbuhnya berada
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pada daerah yang berhawa dingin. Karena sinar aratdhngsung dapat
menyebabkan pertumbuhannya menjadi lamban dan gauseperti layu
kepanasan. Oleh karena itu, penanaman paprikauddakdalam sungkup plastik
atau dalam rumah plastigreen house

Paprika merupakan jenis cabai yang memiliki umurgpacukup panjang
yakni 7 bulan setelah masa pertumbuhan. Di Kopevhisa Sukamaju, proses
persiapan benih (pembenihan) hingga proses tanamakas waktu 3 bulan.
Kemudian setelah tiga bulan tersebut tanaman pajdian tumbuh dewasa dan
berbuah sekitar 7 bulan lamanya. Satu tanaman kaaglapat menghasilkan

sekitar 2-2,5 kg buah paprika setiap tahunnya.
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2.7 Kerangka Pemikiran

Pertanian merupakan salah satu kegiatan ekonong gldakukan oleh
masyarakat Indonesia. Kegiatan pertanian ini dikakuuntuk memproduksi
komoditas pertanian bagi kebutuhan pangan. Prodokslapat berlangsung di
berbagai bidang termasuk bidang pertanian. Pertami@nurut Soetriono, Anik
Suwandari dan Rijanto (2006: 1) adalah suatu jémgiatan produksi yang
berlandaskan proses pertumbuhan dari tumbuh-tumbuden hewan serta
mengandung unsur-unsur yang tidak terpisahkan ypkwses produksi, petani
atau pengusaha, tanah tempat usaha dan usahage(i@m business

Ken Suratiyah (2008: 8-10) lebih lanjut menjelaskahwa pertanian
mengandung dua arti yaitu dalam arti sempit atdnarséari diartikan sebagai
kegiatan bercocok tanam dan dalam arti luas damntikebagai kegiatan yang
menyangkut proses produksi menghasilkan bahan-datartuhan manusia yang
dapat berasal dari tumbuhan maupun hewan yangtaligiangan usaha untuk
memperbaharui, memperbanyak (reproduksi) dan memiemgkan faktor
ekonomis.

Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa adiand kegiatan
pertanian berlangsung proses produksi komoditasaman untuk kebutuhan
masyarakat. Produksi menurut Dominick Salvatore0820190) ‘production
refers to the transformation of resources into emspof goods and services”.
Selain itu, James Parson (Komarudin, 1991: 11) euikgn produksi adalah:

‘Setiap proses atau prosedur yang digunakan untekciptakan barang

atau jasa yang mempunyai kegunaan atau nilai. Prosgentu dapat
secara simultan mencakup aspek-aspek fisik, indaniekonomis. Proses



68

itu pun dirancang untuk mengubah seperangkat unssur input menjadi

seperangkat unsur-unsur output yang spesifik.’

Dari pengertian-pengertian tersebut dapat dikatddetwa produksi merupakan
kegiatan menciptakan atau menambah nilai guna patam jasa atau dengan kata
lain produksi merupakan aktivitas mengubah inputdpksi menjadi output
produksi.

Produksi menjadi salah satu bagian dari tiga kagiakonomi di samping
konsumsi dan distribusi. Kegiatan ekonomi sendierupakan usaha yang
dilakukan oleh manusia dalam rangka memenuhi sdgattatuhan hidupnya.
Kegiatan produksi ini dilakukan oleh salah satuakelkegiatan ekonomi yakni
rumah tangga produsen. Bentuk dari rumah tanggaupem bisa berupa industri
kecil dan besar, usaha pertanian, usaha perdagadgansemua pihak yang
berperan sebagai penyedia barang dan jasa yanguldkam oleh konsumen.
Produsen selain sebagai penghasil barang dan gagakdnsumen juga sebagai
pengguna faktor-faktor produksi untuk melakukarspsoproduksinya.

Dalam menjalankan aktivitas produksi barang maupasa, produsen
—yang dalam konteks pertanian ini adalah para petmtiagai pelaku proses
produksi tentu memiliki tujuan tertentu. Tujuan gangin dicapai oleh produsen
adalah untuk mencapai kemakmuran dengan cara metkdap keuntungan
maksimal. Keuntungan maksimal ini didapat dengaia caenghasilkan barang

dan jasa pada jumlah dan kualitas tertentu untukenehi kebutuhan konsumen.
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Di dalam proses produksi dikenal adanya istilaluimggoduksi dan output
produksi. Input produksi menurut Sadono SukirnoO@0192) adalah “faktor-
faktor produksi sedangkan output produksi adalahlgh produksi”. Di dalam
proses produksi bentuk output produksi dapat bebapang maupun jasa. Hal ini
juga diungkapkan oleh Prathama Rahardja dan Mardataurung (2000: 131)
"dalam aktivitas produksinya produsen (perusahamehgubah berbagai faktor
produksi menjadi barang dan jasa”.

Di dalam kegiatan produksi, output produksi atasilhproduksi erat
kaitannya dengan input produksi yang digunakan plaldusen. Tingkat output
maksimum dihasilkan dengan menggunakan sejumlalt itgptentu. Hubungan
antara faktor-faktor produksi dengan proses pradwksebut dengan teori
produksi. Menurut Winardi (1983: 2):

Teori produksi terdiri daripada sebuah analisa ategnt bagaimana

usahawan-dengan mengingat “tingkat seni yang adati #&eknologi-

mengkombinasikan berbagai input untuk memprodukginslah output
yang ditetapkan sebelumnya dengan cara yang eksredisien.
Vincent Gaspersz (2001: 178) menjelaskan lebitutamghwa:

Kebanyakan teori produksi berfokus pada efisiengaitu: (1)

memproduksi ouput semaksimum mungkin dengan tingleaiggunaan

input yang tetap, atau (2) memproduksi output padgkat tertentu
dengan biaya produksi yang seminimum mungkin.

Di dalam teori produksi sendiri terdapat produksng berjangka pendek
dan berjangka panjang. Dalam produksi jangka pesdblgian faktor produksi

seperti modal jumlahnya tetap, sedangkan yang bbr#dgalah faktor tenaga

kerja. Sedangkan di dalam produksi jangka panjangusa faktor produksi dapat
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berubah dan ditambah sesuai dengan kebutuhan. ats®s produksi, produsen
tentu harus mampu mengkombinasikan input produ&sigydigunakan dengan
tidak mengabaikan prinsip efisiensi, efektivitasn daroduktivitas. Tujuannya
yakni agar dapat menghasilkan output produksi seceksimum secara efisien.
Penggunaan input produksi dalam menghasilkan oygmduksi tertentu dapat
disesuaikan dengan proses produksi yang diinginkan formulanya dapat
ditentukan oleh produsen. Hubungan antara pengguigaut produksi dan
tingkat output produksi yang bisa dicapai diselarighn fungsi produksi. Vincent
Gaspersz (2001: 196) menyatakan:
Pendekatan fungsi produksi dapat dipergunakan uddaktujuan, yaitu:
(1) menetapkan output maksimum yang mungkin dipkedberdasarkan
sejumlah input tertentu, dan (2) menetapkan sy&tsntitas input
minimum untuk memproduksi sejumlah output tertentu.
Yoopi Abimanyu (2004: 36) mendefinisikan tentangdsi produksi yakni:
Fungsi produksi adalah tabel atau hubungan matsnaddiu grafik

yang menunjukkan output maksimum yang bisa dipreddikngan input
tertentu. Untuk mempermudah, dari sekian banyaltjnpisalkan:

Q =f (Xl, Xz, Xg, ...... )%)

hanya dipakai modal dan tenaga kerja, jadi:

Q=f(K, L)

Tetapi equation ini bisa dipakai untuk input yaranyak di luar kapital
dan labor.
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Kemudian Sadono Sukirno (2003: 192) menjelaskamwbah

"Fungsi produksi menunjukkan sifat hubungan diantdéaktor-faktor
produksi dan tingkat produksi yang dihasilkan. Ringgrsebut selalu
dinyatakan dalam bentuk rumus, yaitu seperti bériku

Q=f(K,L,R, T)

Dimana K adalah jumlah stok modal, L adalah junttataga kerja dan ini
meliputi berbagai jenis tenaga kerja dan keahlanitausahaan, R adalah
kekayaan alam, dan T adalah tingkat teknologi yatigunakan.
Sedangkan Q adalah jumlah produksi yang dihasitheh berbagai jenis
faktor-faktor produksi tersebut, yaitu secara h@esadigunakan untuk
memproduksi barang yang sedang dianalisis sifatyksinya.

Soekartawi (2003: 17) mengemukakan fungsi prodskdiagai hubungan fisik

antara variabel yang dijelaskan atdependent variabl€Y, yakni output) dan

variabel yang menjelaskan atadependent variabléX, yakni input).

Adapun fungsi produksi yang dijelaskan oleh Yoopbimanyu dan
Sadono Soekirno di atas merupakan fungsi produ&sg ydiaplikasikan dari
fungsi produksi Cobb-Douglas. Soekartawi menyatakeiwasanya fungsi
produksi Cobb-Douglas menjadi terkenal setelahrég®alkan oleh Cobb, C.W.
dan Douglas, P.H. pada tahun 1928 melalui artikeeyang berjudul Theory of
Production yang dimuat untuk pertama kalinya di majalah @mAmerican
Economic Reviewl8 (Suplement halaman 139-165. Fungsi Cobb-Douglas
merupakan persamaan yang melibatkan dua atau Vebiibel, dimana variabel

yang satu disebut dengan variabel dependen, yggigskian, (Y), dan yang lain

disebut variabel independen, yang menjelaskan($&¢kartawi, 2003: 153).
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Penyelesaian hubungan antara Y dan X adalah biasdeggan cara
regresi dimana variasi dari Y akan dipengaruhi elatiasi dari X. Maka dari itu,
kaidah-kaidah pada garis regresi juga berlaku dadanyelesaian fungsi Cobb-
Douglas. Secara matematik, fungsi Cobb-Douglas tdaptliskan seperti
persamaan:

(1.1)  Y=aX" X2 X X2

—a1X e
Apabila fungsi Cobb-Douglas tersebut dinyatakar dlebungan Y dan X, maka
menjadi:

(L2) Y= 1(Xq, Xoy ooy Kiy 0. Xn)

dimana:

Y = variabel yang dijelaskan

X = variabel yang menjelaskan
a,b  =Dbesaran yang akan diduga
u = kesalahardfsturbance term
e = logaritma natural, e= 2,718.

Kemudian, untuk memudahkan pendugaan terhadap npeasa (1.1),
maka persamaan tersebut diubah menjadi bentukr libe@anda dengan cara
melogaritmakan persamaan tersebut. Persamaan dituliskan kembali untuk
menjelaskan hal ini, yaitu:

Y= f(Xi, X2)
dan
(1.3a) Y= aX*X %"
Logaritma dari persamaan tersebut, adalah:

Log Y= log a+hlog X;+b,Log Xo+v
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(1.3b) Y*=a*+b1X1*+b2*X2*+v*
dimana:
Y*=logY
X* =log X
V*=log v
A*=log a

Persamaan (1.3b) dapat dengan mudah diselesaikgardeara regresi berganda.
Pada persamaan tersebut terlihat bahwa nilalam b adalah tetap walaupun
variabel yang terlibat telah dilogaritmakan. Haldapat dimengerti karena Han
b, pada fungsi Cobb-Douglas adalah sekaligus menkajukelastisitas X
terhadap Y.

Fungsi produksi Cobb-Douglas yang telah memasukkesur teknologi
dijelaskan lebih lanjut dalam Joesron dan Fathor@003: 105) dimana

persamaannya adalah sebagai berikut:

Q= AK°LP

Keterangan:
Q = output
K = input modal
L = input tenaga kerja
A = parameter efisiensi/koefisien teknologi
a = elastisitas input modal
b = elastisitas input tenaga kerja

Dari fungsi produksi yang telah dijelaskan di atexslapat faktor-faktor
produksi yang mempengaruhi hasil produksi. Di datsktor pertanian terdapat
faktor eksternal dan internal yang dapat mempemmgdrasil produksi pertanian.

Faktor eksternal yang mempengaruhi perubahan psodblasil pertanian

diantaranya faktor-faktor alamiah seperti yanglagkan dalam Sadono Sukirno



74

(2003: 127) bahwa faktor-faktor alamiaéksternalyang mempengaruhi hasil
produksi pertanian yaitu keadaan cuaca, iklim, ipahujan, kemarau, hama
tanaman, dan binatang pengganggu. Sedangkan fakiemal yang dapat
mempengaruhi perubahan produksi hasil pertaniamnati@nya faktor-faktor yang
terlibat dalam proses produksi yakni input produseperti modal, tenaga kerja,
tingkat teknologi yang digunakan dan sebagainya.

Faktor produksi modal merupakan faktor produksmatadalam proses
produksi. Hal tersebut dikarenakan input ini dapsmpengaruhi pengadaan
input produksi yang lain. Soetriono, Anik Suwanddan Rijanto (2006: 77)
menjelaskan bahwa “modal merupakan unsur produsy paling penting, tanpa
modal segalanya tidak akan berjalan”. Hal ini jggéaras dengan Ken Suratiyah
(2008: 33) yang menyatakan bahwa modal adalah tsyarlak berlangsungnya
suatu usaha, demikian pula dengan usahatani. Keatiy&hn (2008: 68) lebih
lanjut menyatakan bahwa modal yang tersedia berigéu langsung dengan
peran petani sebagai manajer dan juru tani dalangeh@a usahataninya. Jenis
komoditas yang akan diusahakan tergantung modah&aada komoditas yang
padat modal sehingga memerlukan biaya yang cukupygiti untuk
mengusahakannya. Demikian pula seberapa besaratimggnggunaan faktor
produksi tergantung pada modal yang tersedia.

Pengertian modal di dalam lingkup pertanian dij@dasoleh Soekartawi
(2003: 11) bahwa di dalam kegiatan proses produgganian, modal dibedakan
menjadi dua macam, yaitu modal tetap dan tidakpt@dgasanya disebut modal

variabel). Perbedaan tersebut disebabkan karengarig dimiliki oleh modal
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tersebut. Faktor produksi seperti tanah, bangunan ohesin-mesin sering
dimasukkan dalam kategori modal tetap. Dengan damiknodal tetap dapat
didefinisikan sebagai biaya yang dikeluarkan dafaeses produksi yang tidak
habis dalam sekali proses produksi tersebut. Reaishi tersedia dalam waktu
yang relatif pendeksfport tern) dan tidak berlaku untuk jangka panjargn(
term). Sebaliknya modal tidak tetap adalah biaya yakgldarkan dalam proses
produksi dan habis dalam satu kali dalam prosesuis tersebut, misalnya biaya
produksi yang dikeluarkan untuk membeli benih, gpymbat-obatan, atau yang
dibayarkan untuk pembayaran tenaga kerja.

Selain faktor produksi modal, tenaga kerja merupataktor produksi
yang tak kalah penting dalam menghasilkan barangata. Karena setiap usaha
pertanian yang dilakukan pasti memerlukan tenagg lseperti yang dikatakan
oleh Soetriono, Anik Suwandari dan Rijanto (2008) Bbahwa “setiap usaha
pertanian yang akan dilaksanakan pasti memerlugaagh kerja”. Pentingnya
tenaga kerja sebagai faktor produksi di dalam lgda@ertanian juga dijelaskan
oleh Soekartawi (2003: 7) sebagai berikut:

Faktor produksi tenaga kerja, merupakan faktor gkedyang penting dan

perlu diperhitungkan dalam proses produksi dalamlgh yang cukup

bukan saja dilihat dari tersedianya tenaga kem@ptguga kualitas dan
macam tenaga kerja perlu pula diperhatikan.

Ken Suratiyah (2008: 20) juga menyatakan bahwageerarja adalah
salah satu unsur penentu, terutama bagi usahaagisangat tergantung musim.
Kelangkaan tenaga kerja berakibat mundurnya peramaehingga berpengaruh

pada pertumbuhan tanaman, produktivitas, dan ksaptoduk. Peranan tenaga
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kerja belum sepenuhnya dapat diatasi dengan tegingdmg menghemat tenaga
(teknologi mekanis). Hal ini dikarenakan selain algiga ada hal-hal tertentu
yang memang tenaga kerja manusia tidak dapat digantTenaga kerja dalam
usahatani memiliki karakteristik yang sangat besbéengan tenaga kerja dalam
usaha bidang lain yang bukan pertanian.

Maka dari itu, tenaga kerja merupakan faktor prediksani yang secara
langsung maupun tidak langsung menjalankan keg@aatuksi. Di dalam faktor
produksi tenaga kerja terkandung unsur fisik, pikjrserta kemampuan yang
dimiliki oleh tenaga kerja, sehingga tanpa tenaggakmustahil proses produksi
dapat berlangsung secara optimal. Dengan adanyggpeaan jumlah tenaga
kerja di dalam proses produksi secara tepat yangilikekemampuar-keahlian
atau keterampilanyang dibutuhkan oleh produsen akan membuat proses
produksi pertanian menjadi lebih baik dalam menidkeas produk yang
berkualitas sesuai dengan target produsen yangndadd ini adalah petani dan
pengusaha pertanian.

Faktor produksi lain di luar modal dan tenaga kegag juga berperan
sangat penting di dalam proses produksi pertan@alah tingkat teknologi.
Dengan penggunaan teknologi tingkat tinggi dan ttepma, proses produksi
pertanian akan lebih cepat dan efisien. Pentingigyanan tingkat teknologi ini
juga dijelaskan oleh Sadono Sukirno (2003: 90) lmhwngkat teknologi
memegang peranan yang sangat penting dalam menanh#dayaknya jumlah
barang yang dapat ditawarkan. William A. McEachg@001: 88) juga

menyatakan bahwa:
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Jumlah output yang dapat diproduksi dengan sejursiatmber daya
tertentu tergantung pada tingkat teknologi yang, a@#u pengetahuan
yang ada tentang cara pengkombinasian sumber d&yara
pengkombinasian sumber daya untuk menghasilkanubutiisarikan
dalam fungsi produksi perusahaan. Fungsi produlesiumjukkan jumlah
maksimum barang atau jasa tertentu yang dapat diigsd per periode
waktu pada berbagai kombinasi sumber daya, atas tiagkat teknologi
tertentu.

Menurut Soetriono, Anik Suwandari dan Rijanto (2008) semakin
banyak faktor yang ditangani serta semakin inteq@hanganannya, maka
pertanian tersebut dapat dikatakan pertanian dembgjamlogi tinggi. Dengan
teknologi yang dikembangkan oleh manusia diharapd@aaman yang diusahakan
akan memberikan hasil maksimum. Teknologi di daléodidaya produk
pertanian sangat bervariasi bergantung pada jen&rtan. Heru Prihmantoro dan
Yovita Hety Indriani (2002: 1-6) menjelaskan terdapara budidaya hidroponik
dimana di dalam budidaya hidroponik membutuhkan eksgim persiapan
diantaranyareenhousgsarana irigasi dan nutrien atau pupuk.

Dari berbagai penjelasan tersebut dapat disimpulkamwva teknologi
memang mutlak diperlukan oleh berbagai sektor teakaektor pertanian untuk
mempermudah proses produksi dan pencapaian efisipneduksi dan
produktivitas yang tinggi. Teknologi pertanian laiaga diidentikkan dengan cara-
cara dan media yang digunakan di dalam bertanalalikada penambahan
teknologi baru yang diterapkan di dalam usahathai, tersebut dimaksudkan

untuk menaikan produktivitas input yang dimiliki tuk menghasilkan output

yang maksimum.
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Dapat dikatakan bahwa teknologi merupakan cara-cemapun metode
baru yang dapat menurunkan biaya produksi dan ikiearaihasil produksi yang
didapat dari perkembangan dan penerapan ilmu pemggt. Perkembangan
teknologi-yang dalam konteks ini teknologi pertani@kan membuat kemajuan
yang berarti bagi hasil produksi komoditas pertarbaik dari segi kuantitasnya
maupun kualitasnya. Hal tersebut menunjukkan adaimdikasi bahwa
perkembangan dan penggunaan teknologi yang lebijn dengan penciptaan
output poduksi akan memiliki korelasi yang positif.

Jadi, dengan adanya tingkat teknologi yang lebilk, bmaka produsen
akan dapat memproduksi lebih banyak produk-prodakoptuk ditawarkan
kepada konsumen, sehingga hal ini memungkinkantkagan yang dapat diraih
oleh produsen menjadi relatif lebih besar. Karenalalam konsep pertanian,
meskipun banyak faktor biologi yang mempengarulsilhgroduksi pertanian,
peranan teknologi dalam melipatgandakan hasil ®dpertanian sangatlah
penting. Seperti apa yang diungkapkan oleh Soetrigdmik Suwandari dan
Rijanto (2006: 9) bahwa:

Meskipun banyak faktor dalam proses produksi biol@ng tidak dapat

dikuasai oleh manusia, tetapi melalui pengembarigaun dan teknologi

telah banyak kemajuan yang dapat dicapai oleh neemlatéam usahanya
memanfaatkan faktor-faktor yang mempengaruhi pdsturan tanaman.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dibuatndlesa pemikiran

sebagai berikut:

MODAL

HASIL
PRODUKSI

A 4

TENAGA KERJA

TINGKAT TEKNOLOGI

Gambar 2.5
Kerangka Pemikiran
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2.8 Hipotesis

Hipotesis menurut Kusnendi (2005: 28) adalah jawab@ntatif
(sementara) terhadap masalah penelitian yang dibabgrdasarkan kerangka
teoretis tertentu yang kebenarannya perlu diujiassecempiris. Jadi dapat
disimpulkan bahwa hipotesis merupakan tebakan pama@catau jawaban yang
diusulkan tentang problema atau masalah yang dohaddalam suatu penelitian.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut makaat ddpumuskan
hipotesis di dalam penelitian ini sebagai berikut:

1) Modal berpengaruh positif terhadap hasil produlegrika petani anggota
Koperasi Mitra Sukamaju Desa Pasirlangu Kecamatsar@a Kabupaten
Bandung Barat.

2) Tenaga kerja berpengaruh positif terhadap hasitlyksl paprika petani
anggota Koperasi Mitra Sukamaju Desa Pasirlanguakiatan Cisarua
Kabupaten Bandung Barat.

3) Tingkat teknologi berpengaruh positif terhadap In@siduksi paprika petani
anggota Koperasi Mitra Sukamaju Desa Pasirlanguakatan Cisarua
Kabupaten Bandung Barat.

4) Modal, tenaga kerja, dan tingkat teknologi secaesdma-sama maupun
sendiri-sendiri berpengaruh positif terhadap hpsilduksi paprika petani
anggota Koperasi Mitra Sukamaju Desa Pasirlanguakatan Cisarua

Kabupaten Bandung Barat.



